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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lisozim {mukopeptida N-asetilmuramoilhidrolase) adalsh enzim yang dapat

ditemukan dimana-mana, yang memiliki kemampuan secara khusus untuk melisis

bakteri dengan menghidrolisis ikatan P antars asam muramat dan N-asetil

glukosamin dari mukopolisakaﬁda dalam dinding sel bakteri. "

Telah sejak dahulu diakui bahwa enzim ini memiliki kemampuan yang

sangat baik dalam penerapan klinis seperti pengobatan bisul, infeksi, luka-luka dan

kefnampuan sebagai antibiotik® Lisozim dapat dijumpai dalam putih telur, darab

manusia dan susn kambing. Selain ifu diduga enzim ini juga terdapat di dalam

kh

madu.®® Hal ini terlibat dari khasiat madu yang memiliki kemiripan dengan

hsiat dari lisozim. Sebagai salah satu produk minuman yang berasal dari alam,

madn memiliki khasiat yang istimewa selain sebagai minuman yang menyehatkan,

siat fersebut antara lain : kemampuan untuk mengobati Iuka-luka dan pencegah

: eksi.(f’)’@

Melihat begitn besamya potensi dari lisozim, berbagai metodologi yang

sitnpel felah banyak dicoba untuk mendapatkan lisozim dari berbagai jenis bahan

al
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. Salah satu metode yang cukup efisien adalah dengan metoda kromatografi.
Kromatografi merupakan cara pemisahan yang mendasarkan pada proses

grasi diferensial dalam mana komponen-komponen dan cuplikan. ditahan secara
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selektif oleh fasa diam. Dalam proses kromatografi biasanya terdapat dua fasa yaitu

fasa diam dan fasa gerak. Metode kromatografi kolom penukar jon yang digunakan

proses isolasi lisozim memiliki prinsip dasar yang sama dengan kromatografi
lain, namun keomatografi ini menggunakan resin padat penukar jon sebagai fasa
diamnya dan zat cari sebagai fasa geraknya.

Resin penukar ion ini akan mengikat senyawa yang akan dipisahkan dengan
cara pertukaran ion-ionnya, sesuai dengan afinitas pertukaran tethadap penukar ion.
Unfuk mengambil kembali senyawa yang terikat pada fasa diam dilakukan dengan
mengalirkan fasa gerak melewati kolom.(

1.2 Perumusan Masalah

Madu sebagai salah satu produk alam memniliki kemampuan dan khasiat
yang hampir mirip dengan sifat lisozim. Selain mudah didapatkan dalam prakteknya
tidak begitu sulit untuk mepggunakan madu sebagai ramuan yang berkhasiat. Oleh
karena itu periu dilakukan pembuktian adanya lisozim di dalam madu dengan cara
me ngisolasinya dari madu.

1.3 Tujuan Penelitian

Melakukan isolasi lisozim dan membuktikan adanya lisozim di dalam madu.






